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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pembahasan, maka dapat di 

tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis SWOT dengan perhitungan skor IFAS 

(kekuatan dan kelemahan) dan EFAS (peluang dan ancaman) 

menunjukkan nilai positif (+).oleh karena itu strategi pengembangan objek 

wisata pantai Gading dikota mataram tersebut memiliki keutungan da 

pelunag (SO) kuadran pertama antara Stratgei: 

a. Meningkatkan kualitas infrastruktur dan mendukung pengembangan 

pariwisata.  

b. Memaksimalkan pengelolaan potensi wisata.  

c. Mengoptimalkan cara masyarakat berprastisipasi dalam perlindungan 

alam.  

d. Mendukung lebih banyak kegiatan masyarakat untuk kunjungan 

pengunjug dengan meningkatkan kinerja pengelola pariwisata. 

2. Pengelolaan objek wisata Pantai Gading ini sebagian dikelola oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Mataram dan sebagian lagi dikelola oleh 

masyarakat setempat. Hal ini mengakibatkan beberapa masalah karena 

rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pariwisata seperti banyaknya 

pungutan liar yang dilakukan oleh masyarakat sebagai tuan rumah 
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sekaligus pengelola, dan tingginya harga tiket masuk yang dijual oleh 

masyarakat. 

3. Strategi pengembangan Objek Wisata Pantai Gading yaitu antara lain 

dengan meningkatkan promosi objek wisata Pantai Gading, merawat  hal-

hal yang menjadi nilai jual Pantai Gading, memperbaiki dan melengkapi 

sarana dan prasarana di objek wisata Pantai Gading, memberikan 

penyuluhan dalam bentuk pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

pariwisata agar seluruh komponen dapat bekerja sama dalam upaya 

pengembangan objek wisata Pantai Gading. 

5.2 Saran 

Saran dalam pengembangan obyek wisata Pantai Gading Kota Mataram, 

antara lain sebagai  berikut  :  

1. Untuk Pemerintah  

a. Dalam pengembangan obyek wisata peran pemeritah perlu diperkut 

untuk mengembangkan industri pariwisata secara maksimal 

b. Industri Pariwsata di Pantai Gading memiliki potensi pengembangan 

yang cukup besar untuk di kembangkan sehingga pemerintah harus 

lebih konsisten dan bergerak cepat dengan memaksimalkan potensi 

yang ada sehingga  pengembangan wisata berkembang dengan cepat   

c. Sangat diperlukan peran aktif pemerintah atau instansi terkait 

khususnya dibidang pariwisata dalam mengembangkan obyek wisata. 
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2. Untuk Masyarakat  

a. Bagi masyarakat setempat diharapkan dapat berperan secara maksimal  

dalam mengembangkan potensi wisata dan menjaga kelestarian pantai. 

b. Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik wisata yang dimiliki dan  

mempertahankan keramah-tamahan bagi wisatawan sehingga 

memberikan dampak positif dalam pengembangan wisata. 
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